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Abstrak— Mata kuliah statistik pendidikan dan metodologi penelitian merupakan mata 
kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa STAI Diniyah Pekanbaru sebagai salah satu syarat 
untuk menyelesaikan tugas akhir atau Skripsi. Selama ini terlihat dari pengamatan awal 
bahwa mahasiswa yang menyelesaikan tugas akhir tepat waktu yaitu 48 bulan atau 4 tahun 
atau kurang dari 4 tahun adalah mahasiswa yang nilai statistik pendidikan dan metodologi 
penelitiannya tinggi. Penelitian dilakukan selama lebih kurang 2 tahun dengan mengambil 
sampel sebanyak 40 orang mahasiswa dan diperoleh hasil besarnya hubungan variabel 
dependen dengan independent adalah 25,7% dan besar pengaruh variabel dependent dengan 
variabel independent adalah 6,6%.  
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I. PENDAHULUAN 
STAI Diniyah Pekanbaru mempunyai tiga jenis mata kuliah yang harus diambil oleh 
mahasiswa untuk sebagai prasyarat agar dapat melakukan penyelesaian tugas akhir. Mata 
kuliah statistik pendidikan dan metodologi penelitian pendidikan merupakan dua mata kuliah 
wajib dan berhubungan langsung terhadap pemahaman mahasiswa di dalam pembuatan 
sebuah skripsi. Pemahaman berasal dari kata ―paham‖ atau mengerti benar sedangkan 
pemahaman merupakan proses agar dapat memahami (Em Zul dkk dalam Rofei: 2011). 
Tanpa adanya pemahaman yang baik maka siswa tentu akan kesulitan mengingat informasi 
(Hamzah dan Muhlisrarini: 2014). Sedangkan pengertian konsep menurut Woodruf dalam La 
Ode Syamri: 2015) merupakan gagasan/ide yang relative sempurna dan bermakna, suatu 
pengertian tentang suatu objek melalui pengalaman (setelah melakukan presepsi terhadap 
subjek/benda)(Kholidah & Sujadi, 2018). Pemahaman menurut Sumarmo (Mulyati: 2016) 
sebagai terjemahan dari istilah Understanding yang diartikan sebagai penyerapan suatu materi 
yang dipelajari. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom. 
Menurut Suhendar (2014) Pemahaman merupakan salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika. Materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan sebagai hafalan, 
melainkan sebagai tujuan untuk mencapai konsep yang diharapkan dalam tujuan proses 
pembelajaran. Sehingga siswa mampu memahami sesuatu berdasarkan pengalaman 
belajarnya. Pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik 
supaya paham dan pengetahuan banyak Gardner (Auliya: 2016) menyatakan bahwa 
pemahaman adalah salah satu aspek dasar dalam pembelajaran, sehingga model pembelajaran 
yang digunakan harus memperhatikan persoalan mengenai pemahaman (Tianingrum & 
Sopiany, 2017). Berdasarakan pengertian pemahaman di atas maka disimpulkan pemahaman 
adalah proses penyerapan materi yang dilakukan oleh siswa untuk membangun 
pengetahuannya tentang apa yang disampaikan. 
Kata statistik berasal dari Bahasa Italia yaitu ―statista‖ yang berarti negarawan atau ahli 
kenegaraan (Hartono, 2012). Pendapat lain tentang statistik disampaikan oleh (Masnidar 
Nasution, 2017) sekumpulan angka yang menjelaskan sifat-sifat dari data atau hasil 
pengamatan penelitian. Statistik adalah pengumpulan, penyusunan, penyajian, analisis, 
pelaporan, dan pengambilan kesimpulan sebuah data (Giantara, 2019). Mata kuliah statistik 
pendidikan adalah salah satu mata kuliah yang dipelajari di kampus Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAI) Diniyah Pekanbaru yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa bagaimana cara mengolah dan menganalisi data sebuah penelitian. 
Metode penelitian terdiri dari dua kata ―metode‖ dan ―penelitian‖. Metode adalah cara 
menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan dan penjelasan tentang 
suatu kebenaran (Sitorus, 2011). Metodologi penelitian adalah sebuah upaya sistematis dalam 
rangka pemecahan masalah yang dilakukan peneliti agar dapat menjawab permasalahan-
permasalahan atau fenomena yang terjadi (Statistikian, 2020).  Sedangkan Metodologi 
penelitian yang dipelajari di STAI Diniyah Pekanbaru diberi nama metodologi penelitian 
pendidikan 1 dan metodologi penelitian pendidikan 2. 
Tujuan akhir mahasiswa di dalam proses pendidikan yang dilakukannya dalam proses 
perkuliahan adalah membuat tugas akhir. Berdasarkan pengamatan peneliti di awal penelitian 
terlihat bahwa mahasiswa yang mampu menyelesaikan tugas akhir dengan cepat atau di 
bawah target yang telah ditetapkan oleh kampus yaitu 4 tahun (48 bulan) adalah mahasiswa 
yang memiliki nilai statistik dan nilai metodologi di atas nilai rata-rata kelas. Berdasarkan 
pengamatan tersebut maka peneliti berasumsi terdapat pengaruh pemahaman statistik 
pendidikan dan metodologi penelitian pendidikan terhadap percepatan penyelesaian tugas 
akhir mahasiswa. 
 
II. METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-toeri (theories) tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antarvariabel (Creswell, 2018). Pendapat lain disampaikan oleh 
Zuriah mengenai penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang memiliki 
pandangan positivism dalam sebuah proses penelitiannya (Zuriah, 2009). Tujuan dari analisis 
data penelitian kuantitatif adalah: 
 Mengukur 
 Membuat perbandingan 
 Memeriksa hubungan 
 Membuat ramalan atau dugaan 
 Menguji hipotesis 
 Membangun konsep dan teori 
 Menjelajahi 
 Mengontrol 
 Menjelaskan(Giantara, 2020) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dengan cara melihat hasil akhir 
nilai statistik pendidikan, gabungan nilai metodologi penelitian pendidikan 1 dan 2 dan waktu 
penyelesaian mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir. Waktu penyelesaian di dalam 
penelitian ini dilihat dari tanggal kapan mahasiswa tersebut melakukan ujian munaqasah 
(ujian skripsi). 
Sampel yang di dalam penelitian ini sebanyak 40 orang mahasiswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan system random sampling. Sedangkan lamanya waktu penelitian adalah 
selama 2 tahun. Hal ini di karenakan sampel yang diambil adalah mahasiswa yang sama yang 
telah mengambil mata kuliah statistik pendidikan dan metodologi penelitian dan 
menyelesaikan tugas akhir dengan pembuktian mengikuti sidang munaqasah. 
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan aplikasi SPSS 21. Penggunaan aplikasi 
SPSS 21 untuk mencari regresi linear dari statistik pendidikan dan metodologi penelitian 
pendidiak terhadap percepatan penyelesain tugas akhir mahasiswa.  
III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Variabel dependent pada penelitian ini adalah penyelesaian tugas akhir mahasiswa (wisuda). 
Sedangkan variabel independent adalah statitistik pendidikan dan metodologi penelitian 
pendidikan. Proses penelitian yang dilakukan sejak tahun 2017 sampai dengan 2019 diperoleh 
data nilai statistik pendidikan dan gabungan metodologi penelitian pendidikan mahasiswa. 
Pada wisuda akbar STAI Diniyah Pekanbaru tahun 2019 diperoleh data waktu yang ditempuh 
oleh mahasiswa untuk menyelesaikan proses perkuliahan. Dari tiga data tersebut, peneliti 
mengolah menggunakan aplikasi SPSS 21. Berikut sajian data hasil penelitian 
Tabel 1. Model Summary
b 
 
 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa besaran hubungan antara variabel dependent 
(Wisuda) dan variabel independen (metodologi penelitian dan statistik pendidikan) adalah 
sebesar 0,257 atau 25,7%. Hal ini bisa digambarkan cukup besarnya kaitan atau hubungan 
antar ketiga variabel penelitian ini. Sedangkan untuk besaran pengaruh statistik pendidikan 
dan metodologi penelitian mempengaruhi percepatan penyelesaian tugas akhir mahasiswa 
adalah sebesar 0,066 atau 6,6%. Nilai ini tidak begitu besar dan angka masih di bawah 10%. 
Dari penjelasan tersebut dapat di uraikan bahwa faktor utama percepatan penyelesaian tugas 
akhir mahasiswa bukanlah dua variabel yang disebutkan di dalam penelitian ini.  
Tabel 2. Anova
a
 
 
Tabel ini memperlihatkan hubungan yang linear antara variabel dependent dan variabel 
independen. Tabel di atas memperlihat nilai sig sebesar 0,282. Jika nilai sig > α dimana nilai 
α = 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear antara variabel dependent dan variabel 
independent dan jika nilai sig < α maka menunjukkan adanya hubungan yang linear antar 
varibel dependent dan variabel independent. Pada tabel di atas terlihat nilai sig > α, maka 
dapat disimpulkan tidak adanya hubungan yang linear antara variabel independent dan 
variabel dependent.   
Tabel 3. Coeficien
a
  
 
Tabel ini menunjukkan rumus regresi linear untuk persamaan penelitian ini yaitu: 
Y = 49,703 + 0,006X1 – 0,023X¬2 
 
Gambar 1. Histogram  Variabel dependen 
IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas adalah: 
 Besarnya hubungan antar variabel dependent dan variabel independent adalah 25,7%. 
 Besarnya pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen adalah 6,6% 
sisanya 93,4% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak disebutkan di dalam 
penelitian ini. 
 Tidak terjadinya hubungan yang linear antara variabel dependent dan variabel 
independent. 
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